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ABSTRACT 

Background : Pulmonary TB is an infectious disease caused by Mycobacterium 

tuberculosis bacteria which enter the body through breathing. The source of 

infection comes from droplets of the patient's saliva being inhaled by other people. 

Pulmonary TB sufferers with BTA positive can infect 10-15 people around them. 

The Pekauman Community Health Center recorded that in 2023 there were 66 cases 

diagnosed with pulmonary TB and in 2024 it would increase to 73 people. These 

findings show that the cough etiquette behavior of pulmonary TB sufferers is still 

not good. One thing that can influence cough etiquette behavior is knowledge 

Research Purposes : This study aims to identify the level of knowledge about 

cough ethics in patients with pulmonary TB in the Pekauman Health Center area. 

Method : This type of research uses quantitative descriptive. The sample in this 

study was all new pulmonary TB sufferers, totaling 61 respondents. The variable 

studied was knowledge of cough etiquette in pulmonary TB sufferers. The sampling 

technique used was total sampling. The instrument uses a questionnaire sheet. 

Univariate data analysis using frequency distribution tables. 

Result : The research results of respondents showed that the level of cough etiquette 

knowledge was highest with poor knowledge (62.3%) as many as 38 respondents, 

then respondents with sufficient knowledge (34.4%) as many as 21 respondents, 

and finally respondents with good knowledge (3.3% ) as many as 2 respondents. 

Conclusion : The majority of respondents' knowledge about cough etiquette in 

pulmonary TB sufferers was poor. 
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG ETIKA BATUK 

PADA PENDERITA TB PARU DIPUSKESMAS PEKAUMAN 

BANJARMASIN 

 Muhammad Allan Saputra1, Bernadeta Trihandini 2, Septi Machelia Champaca Nursery 3 

INTISARI 

Latar Belakang : TB paru adalah penyakit menular yang disebabkan kuman 

Mycobacterium tuberculosis yang masuk ke tubuh melalui pernapasan. Sumber 

penularan berasal dari percikan droplet air liur penderita yang terhirup oleh orang 

lain. Penderita TB Paru dengan BTA Positif, dapat menularkan kepada 10-15 orang 

di sekitarnya. Puskesmas Pekauman mencatat tahun 2023 kasus terdiagnosis TB 

paru ada 66 orang dan tahun 2024 meningkat menjadi 73 orang. Temuan ini 

menunjukkan perilaku etika batuk dari penderita TB paru masih kurang baik. Salah 

satu yang dapat mempengaruhi perilaku etika batuk ini adalah pengetahuan. 

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran 

tingkat pengetahuan tentang etika batuk pada penderita TB paru di wilayah 

Puskesmas Pekauman.  

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh penderita TB paru baru yang berjumlah 61 responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Variabel yang diteliti yaitu 

pengetahuan etika batuk pada penderita TB paru. Instrumen menggunakan lembar 

kuesioner. Analisa data univariat dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.  

Hasil : Hasil penelitian responden menunjukan Tingkat pengetahuan etika batuk 

terbanyak pada pengetahuan kurang (62,3%) sebanyak 38 responden, kemudian 

responden yang pengetahuan cukup (34,4%) sebanyak 21 responden, dan yang 

terakhir responden dengan pengetahuan yang baik (3,3%) sebanyak 2 responden. 

Kesimpulan : Pengetahuan responden tentang etika batuk pada penderita TB paru 

mayoritas berada pada pengetahuan kurang. 
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